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SALINAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,

RISET, DAN TEKNOLOGI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI

REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 173/E/KPT/2023

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGUKURAN DAN PERHITUNGAN INSENTIF INDIKATOR
KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI NEGERI AKADEMIK PADA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI

DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI,

Menimbang

Mengingat

a. bahwa untuk melaksanakan program merdeka belajar
kampus merdeka dan mendorong peningkatan capaian
kinerja perguruan tinggi negeri agar dapat memenubhi target
dalam Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 210/M/2023 tentang Indikator
Kinerja Utama Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi, perlu memberikan insentif pendanaan
yang berbasis pada capaian indikator kinerja utama;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Keputusan Direktur
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi tentang
Petunjuk Teknis Pengukuran dan Perhitungan Insentif
Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri Akademik
Pada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan
Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012



Menetapkan
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Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5336);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang
Penyélenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2021 tentang
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
156); |
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan
Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
1842);

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 28 Tahun 2021 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2021 Nomor 963);

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama pada
Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
di Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan

Teknologi;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,
RISET, DAN TEKNOLOGI TENTANG PETUNJUK TEKNIS
PENGUKURAN DAN PERHITUNGAN INSENTIF INDIKATOR
KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI NEGERI AKADEMIK
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PADA DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET,
DAN TEKNOLOGI.

KESATU . Menetapkan Petunjuk Teknis Pengukuran dan Perhitungan
Insentif Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri
Akademik Pada Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi yang selanjutnya disebut Petunjuk Teknis
sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini.

KEDUA : Petunjuk Teknis sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
berupa insentif untuk perguruan tinggi negeri akademik yang
bersumber dari anggaran bantuan operasional perguruan tinggi
negeri dan untuk perguruan tinggi negeri badan hukum yang

bersumber dari bantuan pendanaan perguruan tinggi negeri
badan hukum.

KETIGA : Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku pada pada
tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 6 November 2023

Plt. DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,
RISET, DAN TEKNOLOGI,

TTD.

NIZAM

NIP 196107061987101001

Salinan sesuai dengan aslinya

Plt. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi




SALINAN
LAMPIRAN

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN
TEKNOLOGI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN,
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
NOMOR 173/E/KPT/2023

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS PENGUKURAN DAN
PERHITUNGAN INSENTIF INDIKATOR
KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI
NEGERI AKADEMIK PADA DIREKTORAT
JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET,
DAN TEKNOLOGI

PETUNJUK TEKNIS PENGUKURAN DAN PERHITUNGAN INSENTIF INDIKATOR
KINERJA UTAMA PERGURUAN TINGGI NEGERI AKADEMIK PADA DIREKTORAT
JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI, RISET, DAN TEKNOLOGI

I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Visi Indonesia 2045 untuk menjadi negara maju dengan Produk Domestik
Bruto (PDB) terbesar kelima di dunia, perlu disokong oleh sumber daya
manusia yang memiliki pengetahuan dan kemampuan yang siap bersaing di
tingkat internasional. Permasalahan bangsa, juga peluang kerja di masa
mendatang tidak akan lagi bertumpu terhadap sumber daya alam, tetapi
justru pada kemampuan manusianya dalam bekerja. Perguruan tinggi
sebagai lembaga ilmu, pengetahuan, penelitian, serta pengabdian kepada
masyarakat, dituntut untuk dapat lebih fokus dalam merealisasikan target
kinerjanya. Salah satu kunci dalam mengatur kinerja perguruan tinggi ialah
melalui Indikator Kinerja Utama Perguruan Tinggi Negeri (IKU-PTN) yang
ditetapkan dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor

210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama pada Perguruan Tinggi dan
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Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi merupakan ukuran kinerja baru bagi
perguruan tinggi untuk mewujudkan perguruan tinggi yang adaptif dengan
berbasis luaran lebih konkret. Kebijakan tersebut juga menjadi alat ukur

untuk mengakselerasi implementasi Merdeka Belajar Kampus Merdeka.

Pengembangan pendidikan tinggi sendiri telah diamanatkan melalui

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2020

tentang Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun

2020-2024. Terdapat 3 (tiga) sasaran pengembangan, yaitu:

1. meningkatnya kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan tinggi;

2. meningkatnya kualitas dosen dan tenaga kependidikan; dan

3. terwujudnya tata kelola Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi yang berkualitas.

Perguruan tinggi diharapkan dapat memanifestasikan ketiga sasaran ini
melalui peningkatan kapasitas dan kualitas proses dan pengelolaan
pendidikan yang menjadi tanggung-jawabnya. IKU-PTN yang ditetapkan

harus mampu fokus terhadap 3 (tiga) amanat pengembangan tersebut.

Selain berdasarkan amanat pengembangan pendidikan tinggi, IKU-PTN harus
mampu menjadi alat ukur sekaligus akselerator untuk pengembangan
kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Melalui kebijakan tersebut,
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi berupaya
menjamin lembaga pendidikan tinggi untuk memiliki daya adaptasi yang
tinggi terhadap perubahan zaman, lebih berdampak langsung bagi
masyarakat, serta mampu mencapai standar perguruan tinggi internasional.
Jaminan kemudahan dan target yang lebih tajam juga diberikan kepada
dosen sebagai sumber daya utama di perguruan tinggi. Gedung yang megah
akan serasa kopong tanpa diisi oleh dosen berkualitas. Dosen didorong untuk
dapat melaksanakan pembelajaran yang berbasis permasalahan, kolaboratif,
dan tidak hanya mengandalkan pembelajaran di dalam kelas. Sebagai hasil
akhir, program Kampus Merdeka diharapkan memberikan iklim yang baik
terhadap pengembangan minat dan bakat mahasiswa. Mahasiswa dapat
mengasah kemampuan mereka dalam situasi pembelajaran inovatif, fleksibel,

berbasis keingintahuan dan minat mahasiswa, serta sesuai dengan
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permasalahan di masyarakat dan/atau kebutuhan industri. Sehingga ketika
mahasiswa lulus, mereka mampu menjadi sumber daya manusia yang siap

belajar sepanjang hayat, adaptif, dan memiliki daya saing tinggi.

Dalam rangka mewujudkan cita-cita pendidikan tinggi tersebut, harus

dilaksanakan perubahan dalam penilaian performa Perguruan Tinggi Negeri

(PTN) yang akan dinilai berdasarkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang

menjadi kontrak kinerja antara PTN dan Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. IKU terbaru yang ditetapkan dalam

Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor

210/M/2023 tentang Indikator Kinerja Utama pada Perguruan Tinggi dan

Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi memiliki 3 (tiga) indikator utama:

1. kualitas lulusan yang diukur dengan lulusan mendapat pekerjaan yang
layak, dan mahasiswa mendapat pengalaman di luar kampus;

2. kualitas dosen dan pengajar yang diukur dengan dosen berkegiatan di
luar kampus, praktisi mengajar di dalam kampus, dan hasil kerja dosen
digunakan masyarakat dan dapat rekognisi internasional; dan

3. kualitas kurikulum yang memiliki subindikator antara lain program studi
bekerja sama dengan mitra kelas dunia, kelas yang kolaboratif dan

partisipatif, serta adanya program studi berstandar internasional.

Selain mengikat terhadap kontrak kinerja, sebuah kebijakan publik yang baik
harus turut mengatur skema pendanaan agar lebih sesuai dengan indikator
yang telah ditetapkan. Karenanya, jumlah dana tahun berikut akan
ditentukan berdasarkan tingkat capaian target IKU yang dibandingkan antara
PTN dengan jenis hukum yang sama. Pendanaan yang diberikan berupa
insentif yang bersumber dari Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri
(BOPTN) dan Bantuan Pendanaan Perguruan Tinggi Negeri Badan Hukum
(BPPTNBH). Perubahan pendanaan pun setidaknya memiliki 3 (tiga)
kebijakan utama. Pendanaan berbasis kontrak kinerja antara Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dengan PTN, kedua terdapat
“Matching Fund’ terhadap pendapatan tambahan yang berhasil dihasilkan
oleh PTN, dan terakhir terdapat “Competitive Fund” atau dana untuk proyek

aspirasi yang menjadi rencana PTN.



B. Tujuan
Tujuan ditetapkannya IKU-PTN yang ditetapkan melalui Keputusan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 210/M/2023 tentang Indikator Kinerja
Utama pada Perguruan Tinggi dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi ialah
tercapainya kemajuan yang pesat sebagaimana rencana strategis
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi yang telah
diamanatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22
Tahun 2020, serta program Kampus Merdeka. Setiap Perguruan Tinggi Negeri
dan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi di lingkungan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi harus berpedoman pada
indikator kinerja utama dalam:
1. menetapkan target IKU;
2. menyusun dokumen kontrak atau perjanjian kinerja;
3. melaksanakan IKU;
4. melakukan monitoring IKU;
5. melakukan evaluasi IKU;
6. melakukan perbaikan IKU berkelanjutan; dan

7

. melaporkan hasil pencapaian IKU.

Demi kemajuan pesat yang diharapkan, IKU-PTN baru telah dirancang

berdasarkan prinsip-prinsip berikut:

1. meningkatkan relevansi perguruan tinggi dengan kebutuhan industri,
dunia usaha, dan dunia kerja. Sebagai contoh, IKU baru mengajak
praktisi untuk menjadi dosen dan mendorong program studi untuk
melibatkan mitra dari industri, dunia usaha, atau dunia kerja dalam
pengembangan dan pelaksanaan;

2. memberikan kebebasan kepada perguruan tinggi untuk memilih
keunggulan yang ingin dikembangkan. Perguruan tinggi tidak dituntut
untuk menjadi unggul dalam semua IKU baru, tetapi dibebaskan untuk
fokus kepada capaian kinerja pada indikator yang dipilih sendiri. Sistem
poin baru menilai perguruan tinggi berdasarkan pencapaian
keseluruhan, namun memberikan rekognisi kepada perguruan tinggi

dengan keunggulan di indikator tertentu.
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3. memprioritaskan sasaran agar perguruan tinggi dapat fokus mengejar
perubahan yang paling penting. 8 (Delapan) IKU telah dipilih sebagai
indikator perubahan yahg akan paling berdampak terhadap kualitas
lulusan, kualitas dosen, dan kualitas kurikulum.
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III. PENGHARGAAN CAPAIAN IKU PTN
A. Target Indikator
Target indikator adalah target untuk setiap IKU yang ditetapkan sebagai tolak
ukur keunggulan. Setiap liga PTN mempunyai target standar yang berbeda-
beda. Target standar untuk PTN akademik adalah mengacu ke standar
tertinggi yang terdapat pada masing-masing liga.

B. Perhitungan Capaian IKU
Berdasarkan capaian atas IKU yang dijabarkan dalam Bab II, Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi akan melakukan
penghitungan poin dan skor terhadap masing-masing PTN. Sistem
penghitungan poin pencapaian target IKU mengacu ke standar tertinggi setiap

liga dan peningkatan kinerja dari tahun sebelumnya dengan kriteria sebagai

berikut:
PENGHITUNGAN POIN DAN PENGURUTAN LIGA
POIN PENCAPAIAN Poin pencapaian target adalah persentase pencapaian dibandingkan
TARGET target standar tertinggi setiap liga yang ditetapkan oleh Ditjen Dikti
untuk masing-masing liga.
Contoh: Universitas A (masuk liga PTN BH), untuk IKU 1 mendépat
pencapaian sebesar 35, sementara target standar tertinggi di liga PTN
PH adalah 75 (misalkan).
Maka penghitungan poin pencapaian targetnya adalah: 35/75 x 10 =
4.7 poin
POIN PERTUMBUHAN +1 poin untuk setiap peningkatan 1p.p. (poin persentase) di setiap
CAPAIAN IKU. Tidak ada poin negatif untuk penurunan capaian
PENGURANGAN POIN Pengurangan poin akan dilakukan berdasarkan hasil verifikasi dan
validasi data
PENGURUTAN LIGA Pengurutan Perguruan Tinggi dilakukan berdasarkan poin pencapaian
dan poin pertumbuhan

C. Penghargaan Keunggulan Berdasarkan Kategori Kinerja

PTN akan menerima insentif dan bonus penghargaan berdasarkan hasil akhir

poin IKU. Insentif bonus yarig akan diterima terdiri atas:

1. Pertumbuhan IKU: PTN akademik yang memperoleh nilai pertumbuhan
tertinggi dalam IKU untuk setiap liga akan diberikan bonus penghargaan
tambahan.

2. Keunggulan IKU: PTN akademik yang memperoleh nilai pencapaian
tertinggi dalam setiap IKU untuk seluruh perguruan tinggi. Ada 8
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(delapan) kategori keunggulan IKU yang diberikan untuk keseluruhan liga
perguruan tinggi dan tiap kategori akan diberikan bonus penghargaan
tambahan.

3. Penghargaan pembangunan zona integritas peraih predikat Wilayah
Bebas Korupsi (WBK) atau Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani
(WBBM), diberikan kepada fakultas pada PTN akademik yang meraih
predikat tersebut tahun 2023.

Penjelasan Insentif:

1. Insentif dasar adalah insentif yang besarnya ditentukan berdasarkan
pembagian liga PTN, besar insentif dasar yang diterima sama besar untuk
setiap perguruan tinggi di setiap liga.

2. Insentif kompetitif adalah insentif yang nilainya diberikan berdasarkan
posisi setiap perguruan tinggi di setiap liga-nya masing-masing.
Pembagian insentif juga dipengaruhi klasterisasi dalam 3 (tiga) kelompok

besar yaitu kelompok Top 10%, Middle 70%, dan Bottom 20%.

Jumlah total insentif yang diterima oleh PTN akademik ditetapkan dalam
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi.

D. Sistem Liga dan Penghargaan Capaian IKU
Setelah penghitungan poin dan skor dilakukan, semua pencapaian kinerja
PTN akan diukur menggunakan kurva yang dibagi menggunakan sistem liga.
PTN akan dibagi menjadi 4 (empat) liga yakni liga PTN Badan Hukum, liga
PTN BLU, liga PTN Satker, dan Liga PTN Seni. Target standar untuk masing-
masing liga PTN dikelompokkan antara Perguruan Tinggi Negeri Umum (PTN
BH, PTN BLU, dan PTN Satker) dan Perguruan Tinggi Negeri Seni (PTN Seni).

Masing-masing liga akan dinilai menggunakan kurva kompetitif.
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IV. PENUTUP
Petunjuk Teknis yang telah disusun merupakan salah satu upaya Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi untuk memberikan penjelasan
atas IKU-PTN akademik terbaru. Tentu masih terbuka upaya lain untuk
menindaklanjuti pedoman ini, baik dalam bentuk sosialisasi secara langsung,

daring, maupun diskusi dalam forum-forum.

Harapan kami, melalui pedoman ini, perguruan tinggi dapat menyusun dengan
segera perubahan kebijakan, program kerja prioritas, serta struktur anggaran
agar dapat lebih sesuai dengan kontrak kinerja terbaru, serta untuk
mendapatkan hibah-hibah dalam skema terbaru yang dikeluarkan oleh

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi.
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Semoga dari perguruan tinggi di Indonesia, dapat lahir insan bangsa yang

adaptif, reflektif, dan inovatif.

Plt. DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN TINGGI,
RISET, DAN TEKNOLOGI,

TTD.

NIZAM
NIP 196107061987101001

Salinan sesuai dengan aslinya
Plt. Sekretaris Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi
Kemen%ta%n Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi,

AV/IJ/

NIP 196‘502061988 102001



